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Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran ( yang kau 
jalani ) yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa pedihnya rasa sakit. 
(Q.S. Al-Mujadilah : 11) 
 
“Ibu adalah sebuah kata yang penuh harapan dan cinta, kata manis dan saying 
keluar dari relung hati. Ibu adalah segala pelipur duka, harapan dikala sengsara 
dan kekuatan disaat tak berdaya.” 
( Khalil Gibran ) 
 
Simpanlah keluhan seperti engkau emnyimpan aibmu. Jangan biarkan orang lain 
tau bagaimana susahnya kau berjuang, sebab manusia menilai hanya sebatas 
luar, kau kan disebut tukang mengeluh. Dekap susahmu, luangkan dalam sujud 
panjangmu. Nanti, akan ada saatnya kau tunjukan pada dunia bahwa kau oun 
pantas diberi tepuk tangan. 
(#Pathindonesia) 
 
Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu dan sesungguhnya yang 
demikian itu sunguh berat kecuali orang-orang yang khusu’…” 
(Q.S. Al Baqarah : 45) 
 
I don’t trush word, I trush action. 
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f’c = kuat tekan beton (MPa) 
P = beban tekan maksimal (N) 
A = luas permukaan benda uji (cm
2
) 
flt = kuat lentur (MPa) 
L = panjang bentang antara kedua balok tumpuan (mm) 
b = Lebar penampang balok (mm) 
d = Tinggi efektif penampang balok (mm) 
fct = kuat tarik belah (MPa) 
L = panjang benda uji silinder (mm) 
D = diameter benda uji (mm) 
W1 = berat kering oven (gram) 
W2 = berat basah setelah direndam selama 5 jam 
D = berat isi beton (kg/m
3
) 
W = berat benda uji (kg) 








Berbicara mengenai pencemaran air, biasanya yang terlintas dipikiran kita 
adalah limbah cair dari industri pabrik saja. Padahal dari rumah tangga, pasar, 
sawah, rumah sakit, dsb juga berperan banyak dalam tercemarnya air. Air yang 
mengandung detergen, tinja dan sisa makanan yang masuk kesaluran pembuangan 
air setiap harinya dapat mempengaruhi keseimbangan fisika dan kimiawi air. 
Tujuan pengolahan air limbah adalah untuk memperbaiki kualitas air limbah, 
mengurangi BOD, COD dan partikel tercampur menghilangkan bahan nutrisi dan 
komponen beracun, menghilangkan zat tersuspensi, mendekomposisi zat organic, 
menghilangkan mikroorganisme pathogen. Namun sejalan dengan 
perkembangannya tujuan pengolahan air limbah sekarang ini juga terkait dengan 
aspek estetika dan lingkungan. Adapun bagian bangunan IPAL yaitu bak kontrol, 
bak pengendap (settler), bak Anaerobic Baffled Reactor (ABR), dan bak 
Anaerobic Filter atau Biofilter. 
Metode penelitian dalam penelitian ini pada tahap awal adalah 
pengumpulan data untuk menentukan jumlah kebutuhan air bersih dan air kotor 
dari setiap rumah. Setelah pengumpulan data kemudian dilakukan pengecekan 
lokasi dan uji alat pendukung bangunan IPAL, kemudian dihitung nilai 
konsentrasi BOD, COD, dan jumlah bak kompartmen dari masing-masing 
bangunan IPAL dengan menggunakan perhitungan DEWATS. 
Setelah dilakukan perhitungan DEWATS nilai effluen COD dan BOD5 
pada perencanaan menghasilkan nilai yang lebih kecil dibandingkan data yang 
telah ada yaitu effluen COD sebesar 59 mg/l dan BOD5 sebesar 17 mg/l 
sedangkan pada perencanaan sebelumnya telah menghasilkan nilai effluent COD 
sebesar 97 mg/l dan BOD5 sebesar 34 mg/l. Dan untuk hasil perencanaan 
kapasitas 200 jiwa memerlukan lahan sebesar 24 m
2 
dengan menggunakan 2 unit 
bangunan settler, 6 unit bangunan ABR, dan 3 unit bangunan AF. Sedangkan pada 
hasil percobaan sebelumnya dengan kapasitas 200 jiwa memerlukan luas lahan 
sebesar 28 m
2 
dengan menggunakan 2 unit bangunan settler, 4 unit bangunan 
ABR dan 2 unit bangunan AF. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan menghasilkan data yang lebih optimal yaitu 4 m
2 
atau sebesar 2%. 
 
Kata Kunci : Anaerobic Baffled Reactor, Anaerobic Filter, BOD, COD, 
                   Instalasi Pengolahan Air Limbah, Limbah cair 
 
